PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Senin Tanggal: 21 April 2025 Halaman: 1

Siagakan Posko Pengawasan

PEMERINTAH Kota (Pemkot) Yogyakarta rnenylagahan 25
posko pengawasan untuk mengantisipasi potensi pembuang
an sampah liar di wilayahnya. Apalagi, tumpukan sampah har;-;_-iil__:_j.
disinyalir tak melulu berasal dari aktivitas warga Kota Yogya,
melainkan juga dari luar daerah. |

Kepala Satpol PP Kota Yogya, Octo Noor Arafat, bertuar se-
banyak 25 posko pengawasan telah disiagakan untuk meng-
antisipasi potensi pembuangan sampah liar. Deretan posko
tersebut, diperkuat oleh 125 personel Satpol. PP Qan Linmas
yang bertugas 24 jam penuh, dengan dlbagl-kﬁ:-i.dala_m tiga sif.

Dijelaskan, pada awainya, posku hanya gakannya di
15 titik yang dianggap paling rawan kﬁﬁlﬁ pembuangan sam
- pah liar. Akan tetapi, h&dﬁlanﬁya waktu, jum}ah pﬂ er

| bertambah seinng pergesafan lakﬁsif pembuang.ﬁ"
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yang tidak diawasi petugas.
“Posko ' berkembang, dari
awal jumlahnya 15, kemudian
jadi 22 dan sekarang 25. Jadi,
perkembangan jumlah posko
ini untuk mengantisipasi titik
pembuangan sampah baru,”
tandasnya, Jumat (18/4)
Misalnya, ketika Satpol PP
membuka posko di Jembatan
Juminahan, selang bebera-
pa hari, lokasi pembuangan
liar bergeser ke Jalan Bau-
sasran dan Jalan Mataram.
Maka, sebagai upaya antisi-
apsi, pihaknya pun memu-
tuskan memperluas posko
untuk menekan ulah warga
nakal di dua lokasi tersebut.
“Sejauh ini, yang tertangkap
tangan ada 5, yang ketemu
tapi melarikan diri dengan ken-
daraannya 12 dan yang terindi-
kasi akan membuang tapi da-
pat dihalau ada 45,” ujarnya.
Perbatasan
Wali Kota Yogyakarta, Has-
to Wardoyo, mengatakan, ke-

beradaan posko yang dikawal

Satpol PP dan Linmas itu ter-
bukti mampu menjadi solusi.
“Posko akan kita pertahan-
kan selama 100 hari kerja
ini, untuk membiasakan, ka-
rena mengatur manusia itu ti-
dak mudah,” ujarnya.

Mantan Bupati Kulon Pro-
go itu, mengungkapkan, sela-
ras pencermatannya, pelaku
pembuangan sampah liar bu-
kan sebatas warga Kota Yog-
ya saja. Di kawasan-kawasan
perbatasan, lanjutnya, ba-
nyak penduduk luar daerah
yang melintas sambil menaruh
sembarangan limbahnya.

“Satpol PP sudah kita min-
ta untuk melakukan penjaga-
an, terutama di wilayah per-
batasan Bantul, di sekitaran
Ringroad itu. Kalau ada orang
yang nekat buang, ya Kita
tangkap. Banyak orang luar
kok itu yang membuang. Me-
reka lewat terus membuang
di situ,” cetusnya.

Meski demikian, ia mene-
gaskan, Pemkot Yogyakarta
belum terpikir untuk kembali
melakukan penindakan seca-

ra yustisi terhadap pelanggar.
Alih-alih menyeretnya ke meja
hijau guna melakoni sidang tin-
dak pidana ringan (tipiring),
pelanggar sebatas dikerikan
pembinaan. saja. “Penindakan
yustisi itu nomor ke sekian, se-
panjang kita masih bisa musya-
warah mufakat, kita tidak keha-
bisan akal kok," terangnya.
Tutup TPS
Di sisi lain, Pemkot Yogya
menutup total puluhan tem-
pat penampungan sementa-
ra (TPS) dan tidak dioperasi-
kan kembali. Pit Kepala Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota
Yogya, Agus Tri Haryono me-
nyebut, di wilayahnya terdapat
31 TPS yang kondisinya sudah
kosong. Bahkan, proses pem-
bongkaran pun sudah ditem-
puh dan telah terlaksana di 17
TPS yang mayoritas berdiri di
sekitar permukiman warga.
Beberapa TPS yang sudah di-
bongkar antara lain, TPS Sagan
(kapasitas 3 ton), TPS Pasar
Sore (2 ton) dan TPS Depok-
an Kotagede (2 ton). “Semua
(TPS) statusnya sudah ditutup.
Tanggal 11 April, kami melaku-

kan pengosongan sampah di
semua TPS,” katanya.

Meski demikian, Agus me-
nyebut, masih ada TPS yang
sebelumnya sudah 'dikosong-
kan tapi muncul sampah baru,
seperti di TPS Sisingamara-
ja. Untuk menanggulangi feno-
mena tersebut, pihaknya pun
menerjunkan kontainer khu-
sus dari depo sampah di Jalan
Brigjen Katamso. 3

Sementara, sampai sejauh
ini, Pemkot Yogya telah me-
miliki 1.330 transporter atau
penggerobak yang bertugas
mengangkut sampah ke depo.
Berdasarkan peta asesmen,
45 kelurahan menyatakan jum-
lah penggerobak cukup untuk
melayani warga dan armada-
nya tersedia. “Sekarang jumlah
kelurahan berstatus hijau ada
25 dan berwama kuning 20.
Status hijau berarti kelurahan
dalam pengelolaan sampah ti-
dak ada masalah atau sudah
baik. Sedangkan kelurahan
berwarna kuning berarti masih
ada persoalan, seperti pembu-
angan sampah di luar depo,”
lanjut Agus. (aka)
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